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Risalal Pertemuan limiah Penelitian dan Pengembangan Teknologi Isotop dan Radiasi, 2000

PENGANTAR

Pusat Penelitian dan Pengembangan Teknologi Isotop dan Radiasi, Badan Tenaga Nuklir
Nasional (P3TIR-BATAN) telah menyelenggarakan Pertemuan Ilmiah Aplikasi Teknologi Isotop dan
Radiasi ke 12, di Jakarta tanggal 23 dan 24 Februari 2000 Pertemuan ilmiah ini bertujuan untuk
menyebarluaskan hasil-hasil penelitian tcknologi isotop dan radiasi serta sebagai sarana tukar
menukar informasi diantara para peneliti serta para peneliti dan industriawan guna lebih
mendayagunakan teknologi isotop dalam bidang industri dan untuk lebih memperluas wawasan para
peneliti.

Pertemuan ilmiah ini dihadiri oleh 176 orang peserta (45 orang peserta undangan dan 131
orang peserta lainnya) yang terdiri dari para ilmuan dan peneliti baik dari lingkungan Batan maupun
dari berbagai instansi pemerintah seperti Menteri Negara Riset dan Teknologi, Departemen
Keschatan, Balai Penelitian Bioteknologi - Bogor (BalitBio), Balai Penelitian Veterinaria - Bogor,
Pusat Veterinaria - Surabaya (Pusvetma);, Perguruan tinggi yaitu Universitas Indonesia -Jakarta,
Institut Pertanian Bogor, Universitas Andalas - Padang, Universitas Brawijaya - Malang dan
Universitas Udayana - Bali; serta pihak swasta yaitu PT. Perkasa Sterilindo, PT. Pupuk Sriwijaya, PT.
Indo Farma, PT. Ristra Indolabs, Japan Atomic Industrial Forum (JAIF), Japan Atomic Energi
Research Institute, Japan.

Risalah pertemuan ilmiah ini memuat seluruh makalah yang dipresentasikan dalam pertemuan
tersebut yaitu 6 makalah utama/undangan dan 39 makalah peserta. Sedangkan makalah yang tidak
dipresentasikan, tidak dimuat dalam risalah ini.

Risalah pertemuan ini diharapkan dapat menambah sumber informasi dan ilmu pengetahuan
yang berkaitan dengan teknologi nuklir bagi pihak yang membutuhkan untuk menunjang
pembangunan nasional dimasa datang,

Penyunting,
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EFISIENSI N-UREA PADA PADI SAWAH YANG DIAPLIKASI
DENGAN AZOLILA

Havid Rasjid, E.L. Sisworo, Y.Wemay, dan W.H. Sisworo

Puslitbang Teknologi Isotop dan Radiasi, BATAN

ABSTRAK

EFISIENSI N-UREA PADA PADI SAWAH YANG DIAPLIKASI DENGAN AZOLLA. Telah dilakukan
percobaan pemupukan N dalam bentuk urea tablet, dan urea prill yang dikombinasikan dengan penggunaan
Azolla. Dua belas perlakuan kombinasi diujikan pada dua varietas (Atomita4 dan IR-64). Untuk mengetahui

efisiensi pemakaian pupuk digunakan urea bertanda

dan musim penghujan (MP) di Kebun percobaan Pu
percobaan menunjukkan bahwa efisiensi penggun

"N. Percobaan dilaksanakan pada musim kemarau (MK)
sakanegara, Subang, Jawa Barat tahun 1994/1995. [Hasil
aan pupuk N tertinggi, ditemukan pada pemupukan

menggunakan Urea tablet pada varietas Atomita-4 (MK = 46,1 % MP =358 %).Pemakaian Azolla yang,
ditumbuhkan selama daur hidup padi, dapat meningkatkan efisiensi penggunaan urea prill (+5 %), dibanding
dengan yang dibenamkan sebelum tanam padi, tetapi tidak pada urea tablet. Sedangkan penggunaan varietas
Atomita-4, secara umum dapat memanfaatkan N-pupuk (efisiensi ) lebih tinggi daripada varietas IR-64 dengan
memperlihatkan produksi gabah, Atomita-4 yang lebih tinggi (MK= 62 ton ha”' MP = 5,9 ton ha™) dibanding
IR-64 (MK= 5,8 ton ha"' dan MP = 5.3 ton ha). Tidak terlihat pengaruh pengurangan takaran pupuk TSP.
terhadap efisiensi penggunan urea oleh tanaman padi baik pada MK, maupun pada MP.

ABSTRACT

N-UREA EFFICIENCY IN LOWLAND RICE APPLIED WITH AZOLLA. Two N-fertilizer experiments
have been conducted using urea tablet and prill urea combined with Azolla application. Twelve treatments have
been tested using 2 rice varieties namely Atomita-4 and IR-64. To enable the determination of N-urea effeciency
"N labelled urea was used. The experiments were conducted in the dry and wet season (DS and WS) 1994/1995
at the experimental station, Pusaka Negara, Subang, West Java. Data obtained from the two experiments showed
that the highest N-urea efficiency was found in Atomita—4 applied with urea-tablet (DS = 46,1%, WS = 35,8 %).

Letting the Azolla grow during one lowland rice growth
compared when no Azolla was applied. Apparently Atomi

period could increase the N-urea prill efficiency (+5%)
ta-4 could use N-urea more efficiently compared to IR-

64, showing higher grain yield ( Atomita-4 DS =6.2 ton ha' WS = 5.9 ton ha''y vs IR-64 (DS =58 ton ha'',
WS= 5,3 ton ha™"). Decreasing the levels of TSP not influence to the urea efficiency at the DS and WS.

PENDAHULUAN

Berdasarkan  hasil pengamatan, penggunaan
pupuk N buatan, dalam budidaya padi sawah terus
meningkat. Di lain pihak laju serapan hara dan
keefisienan tanaman untuk memanfaatkan hara dari
pupuk bersifat spesifik dan terbatas untuk setiap varietas.
Selain dari itu, unsur hara N bersifat mudah larut, sangat
mobil dan juga mudah menguap. Menurut BECKING (1)
dan BROADBENT and TUESNEEM (2) dari berbagai
hasil percobaan, pupuk N yang diaplikasikan di lahan
sawah dapat hilang antara 50% hingga 90%. Sedangkan
kehilangan N karena volatilisasi dapat mencapai 7 % - 40
% (3, 4). Peningkatan takaran pemupukan akan
berakibat menurunnya efisiensi serapan pupuk oleh
tanaman, dan akan meningkatkan jumlah absolut pupuk
N yang hilang dari sistem tanah - tanaman. Pengurangan
takaran pemupukan N dalam budi daya padi sawah
dengan tujuan meningkatkan efisiensi pemupukan dan
mengurangi pencemaran nitrat dan nitrit dapat berakibat
pada penurunan hasil. Untuk mencegah hal tersebut perlu
dilakukan usaha untuk menggantikan scbagian sumber N
dari pupuk buatan dengan sumber lain yang tidak mudah

menguap dan membebaskan N secara berangsur-angsur
(slow release).

Dari hasil penelitian sebelumnya (5), ditemukan
bahwa sumber N alternatif yang memenuhi maksud
tersebut adalah Azolla, karena Azolla merupakan
tanaman paku air yang dapat hidup dalam kondisi sawah
dan mampu menambat N dari udara. Di ketahui bahwa
Azolla yang ditumbuhkan di sawah dapat manghasilkan
sekitar 30 kg N.ha™". Dengan adanya lapisan Azolla vang
tumbuh selama daur hidup padi dapat pula menekan laju
volatilisasi 10% - 50% (6).

Berdasarkan  hal tersebut  diajukan hipotesis
sebagai berikut : 1) Efisiensi serapan pupuk N-buatan
oleh tananaman padi dapat ditingkatkan dengan cara
mengurangi takaran pemberian pupuk-N disertai dengan
pemilihan cara pemupukan yang tepat, 2) Azolla dapat
digunakan untuk meningkatkan efisiensi serapan pupuk-
N oleh padi dan mengurangi kehilangan N-pupuk melalui
penguapan.

Tulisan ini menyajikan hasil percobaan lapangan
pada musim kemarau (MK) dan musim penghujan (MP)
yang dilaksanakan di Pusaka Negara, Subang, Jawa
Barat. Perlakuan yang diujikan berupa takaran pupuk
Urea, pupuk P (TSP) dan pemakaian Azolla pada
budidaya padi sawah.
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BAHAN DAN METODE

Percobaan dilaksanakan di kebun percobaan Balai
penelitian Tanaman Padi Sukamandi di Pusakanegara,
Subang, Jawa Barat pada musim tanam musin kemarau
dan musim penghujan tahun 1994 - 1995. Perlakuan yang
diujikan pada percobaan ini seberti pada Tabel 1, berikut.

Tabel 1. Perlakuan percobaan penggunaan Azella, pupuk

Urea dan TSP
No. Azolla Urea TSP

Perlakuan | AB AP UT UP T8 TP

1 s - i < & ¥

2 X - - - - -

3 - X - - - -

4 X - X - - X

5 - X X - - X

6 X - - X - X

7 - X - X - X

8 X - X - X -

9 - X X - X -

10 X - - X X -

11 - X - X X -

12 - - X*) - X -

Keterangan :
AB = Azolla diinokulasi 21 hari sebelum tanam padi
(200 g segar/in2)

AP = Azolla diinokulasi 3 hari sesudah tanam padi
UT = Urea Tablet (45kg Nha™)

UP =Ureaprill (60kgNha™)

TS =TSP sctengah (50 kg TSP ha™)

TP = TSP takaran penuh (100 kg TSP ha™)

*¥) = takaran pupuk N 150 kg Urca ha™

Varietas padi yang digunakan adalah V1 = Atomita-4
dan V2 = IR-64. Sebanyak 2 - 3 anakan berumur 21 hari
ditanam dengan jarak 25 X 25 cm pada petak percobaan
berukuran 5 x 4 m. dan didalam petak tersebut dibuat
anak petak berukuran | X 1 m untuk pemupukan N
bertanda '°N. Semua petak perlakuan mendapatkan
pupuk dasar 100 kg K Cl ha”'. Semua pupuk (Urea, TSP,
dan K Cl) diberikan pada saat tanam.

Percobaan berbentuk faktorial dan dilaksanakan
dalam rancangan acak kelompok (RAK), dimana faktor I
adalah varietas ( Atomita-4 dan IR-64) dan faktor II
adalah 12 model pemupukan, dan semua perlakuan
diulang 4 kali.

Waktu pelaksanaan

Kegiatan MT MK MT MP

25 Mei 1994
16 Mei 1994
15 September 1994

6 Januari 1995
28 Januai 1995
19 Mei 1995

Semai benih
Tanam
Panen

Parameter yang diamati meliputi Bobot kering gabah,
serapan N-total tanaman Sumbangan N berasal dari
pupuk dalam gabah dan jerami, dan efisiensi penggunaan
N-pupuk oleh tanaman. Untuk mengetahui sumbangan,
dan serapan N berasal dari pupuk dalam tanaman
digunakan pupuk urea bertanda '’N dengan atom ekses
2,4 %.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada Tabel 2, disajikan bobol kering gabah,
serapan N-tanaman dari musim tanam musim kemarau
(MK) dan musim penghujan (MP). Dari hasil uji statistik,
diketahui perbedaan hanya diperoleh dari perlakuan
pemupukan, baik pada musim kemarau maupun pada
musim penghujan. Produksi gabah rata-rata pada musim
kemarau lebih tinggi (V1 = 5282 kg V2 = 5243 kg)
dibandingkan dengan musim penghujan (V1 = 5101 kg,
V2 = 4584 kg). Hasil ini agak menyimpang dari
kebiasaan, dimana produksi padi MP lebih tinggi
dibandingkan dari MK, Hal ini mungkin disebabkan pada
waktu tumbuhkembang tanaman padi MP, iklim kurang
bersahabat, sering terjadi banjir di lokasi percobaan

karena hujan terus menerus, schingga proses
pertumbuhan  generatif (terutama  pembentukan
malai/gabal)) mungkin terganggu. Produksi gabah

tertinggi ditemukan pada perlakuan pemupukan 150 kg
Urea ha' (pemupukan petani setempat), baik pada
Varietas Atomita-4 (V1) maupun varictas IR-64 (V2).
Sedangkan produksi tertinggi penggunaan Azolla dan
urea, diperoleh dari perlakuan Azolla yang ditumbuhkan
sesudah tanam (AP) dan Eemakaian urea tablet (UT)
pada MK (V1 = 6164 kg ha™) meningkat 61 %, dan pada
MP (V1 = 5941 kg ha™) meningkat 78 % dibandingkan
dengan kontrol.

Pada Tabel 3, disajikan nilai rata-rata pengaruh
penggunaan Azofla, urea dan TSP terhadap produksi
gabah dan serapan N-total tanaman. Penggunaan Azolla
secara inokulasi 3 hari sesudah tanam (AP), lebih baik
dari yang dibenamkan sebelum tanam (AB). Apabila
dilihat pada pemakaian urea, Urea Tablet (UT) lebih baik
dari urea prill (UP), walaupun secara uji statistik tidak
berbeda, tetapi takaran UT (45 kg N ha™), lebih rendah
dibanding UP (60 kg N ha'). Sedangkan pada
penggunaan TSP, tidak terlihat perbedaan antara TS
dengan TP. Sehingga diperoleh gambaran bahwa
pemupukan dengan 50 kg TSP ha" sudah cukup pada
lokasi ini.

Secara umum serapan N- tanaman, pada musim
penghujan (MP) lebih tinggi dibanding dari musim
kemarau (MK). Hal ini menunjukkan bahwa
pertumbuhan vegatatif padi (jerami) pada MP, sebih
subur (banyak) dibanding MK, baik pada varietas
Atomita-4 maupun varietas IR-64. Seperti pada produksi
gabah, serapan N-tanaman dipengaruhi hanya oleh
pemupukan. Umumnya Azolla yang diinokulasikan 3
hari sesudah tanam dan pemakaian pupuk urea dalam
bentuk tablet (UT) dapat meningkatkan serapan N-
tanaman. Pemupukan dengan 50 kg TSP ha' (TS),
dapat menghasilkan serapan N-tanaman lebih tinggi
dibadingkan dengan pemupukan dengan 100 kg TSP ha
(TP). Hal ini perlu dipelajari lebilh lanjut. karena lokasi
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percobaan terdapat pada persawahan yang dikelola secara
intensif, kemungkinan sumber hara terutama P, sudah
terlalu banyak tertimbun schingga ada pengaruhnya
kepada ketersediaan hara lainnya terutama nitrogen (N).

Tabel 2. Bobot kering gabah dan serapan N-total tanaman

padi MK dan MP
No Bobot]l:er;'lngl )gabah Serap]fn N—taz%aman
Serlaler (kg ha’ (kg N ha™)
Perlakuan MK MP MK MP
VI-1 3847 3324 5523 62,27
2 3903 3276 54,84 64,82
3 3982 3827 62,77 70,07
4 5456 5525 81,42 104,55
5 6164 5672 91,46 105,21
6 5699 5477 94,72 108,34
7T 5934 5763 86,24 107,71
8 5526 5043 81,00 97,71
9 5363 5941 81.14 103,29
10 5488 5372 80,00 99,84
11 5801 5363 83,63 97,60
12 6220 6644 100,63 124 .44
Ro 5282 5102 79,42 95,45
V2 -1 3502 2901 51,52 56,43
2 3349 2999 52,24 62,98
3 4327 3371 62,83 66,12
4 5632 4688 83,56 88,62
5 5725 4745 85,48 89,48
6 5216 4805 78,66 90,72
7 5697 4531 83,53 88,72
8 5799 4878 83,38 88,02
9 5690 5308 84,79 102,61
10 5103 5021 76,11 94,66
11 5803 4850 84,45 90,36
12 6969 6911 113,73 128,12
Ro. 5243 4584 78,36 87,28
BNT(5%) ’
Var. n 218 n 3,50
Ppk 566 534 8,50 8,58
Interaksi tn tn tn tn
KK (%) 10.8 1.0 10,9 9,40

Tabel 3. Nilai rata-rata pengaruh Azolla, Pemupukan Urea
dan TSP pada Bobot kering dan Serapan N-

tanaman
Bobot kering Serapan N-tanaman
Perakuam (kg ha") (kg N ha"
MP MK MP

Kontrol 3675 3113 53,38 59,35
Azolla AB 5164 4708 76,59 90,03
Azolla AP 5402 4937 80,63 92,12
Urea UT 5671 5225 84.07 97.44
Urea UP 5650 5147 74.04 87,24
TSP TS 5690 5151 85.63 97,92
TSP TP 5571 5222 81.81 94,50

Sumbangan (kadar) N berasal dari pupuk (N-bdp)
dalam tanaman dan efisiensi penggunaan pupuk N-Urea
oleh tanaman disajikan pada Tabel 4 dan 5. Hasil uji
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statistik memperlihatkan bahwa tidak terdapat perbedaan
yang nyata kadar N-bdp pada varietas Atomita-4 dengan
IR-64. baik pada MK atau pada MP. Perbedaan hanya
terlihat pada perlakuan pemupukan. Seperti (elah
dikemukaan bahwa pada musim tanam MP, terjadi
banjir dan hujan memungkinkan tercuci atau hanyut
pupuk terutama urea yang sudah diaplikasikan. Hal ini
dapat dilihat pengaruhnya terhadap sumbangan N-bdp
dalam komponen gabah dan jerami. Dari nilai rata-rata,
diketahui sumbangan N-bdp dalam komponen gabah atau
Jjerami padi MP jauh lebih rendah dibandingkan dengan
tanaman padi MK. Bahkan kadar N-bdp dalam
komponen jerami MP, kurang dari setengahnya kadar
N-bdp jerami MK, ini mungkin disebabkan banyak
pupuk yang hanjut atau tercuci. Sumbangan N-bdp
dalam gabah dan jerami tertinggi ditemukan pada
perlakuan pemupukan dengan urea tablet (UT) dan
inokulasi Azolla sesudah tanam (gabah + 24 % jerami +
23 % pada MK) dan yang terendah pada pemakaian urea
pril (UP) + 7.5 % dalam gabah dan + 5,5 % dalam
Jerami tanaman padi pada MP. Penggunaan  Azolia
yang dibenam sebelum tanam (AB) tidak berbeda nyata
dengan yang diinokulasikan sesudah tanam (AP),
terhadap sumbangan N-bdp dalam komponen gabah dan
jerami. Akan tetapi perbedaan yang nyata ditemukan
pada pemakaian urea tablet (UT) lebih tinggi sumbangan
N-nya dibandingkan dengan urea prill (UP). Sedangkan
takaran  pemupukan TSP, tidak  mempengaruhi
sumbangan N-bdp dalam komponen gabah dan jerami.

Tabel 4. Sumbangan N-bdp dan efisiensi penggunaan
pupuk N-urea pada padi sawah MK 1994 dan MP

1994/1995
Sumbangan N-bdp (%) Efiaicnisi peng.
No. gunaan pupuk -
MK MP P
Perlakuan . . 4 . N (%)
gabah jerami gabah jerami MK MP
VI -4 24,11 { 1794 | 17,19 8,88 | 40,22 | 32,83
5 25,69 | 13,53 | 17.11 | 11,53 | 46,05 | 35.80
6 15,64 | 17,77 791 572 | 22,06 | 12,79
7 16,31 | 15,12 548 | 520 | 27,92 | 9,88
8 21,18 [ 17,25 | 16,45 | 13,33 | 36,66 | 33.48
9 21,13 | 22,80 | 16,41 5,55 | 38,81 | 29,56
10 17,86 | 10,91 5,96 4,67 | 21,54 9,22
11 18,92 | 24,02 9,16 6,47 | 27,60 | 13,09
Ro 21,10 | 17,42 | 11,96 7,66 | 32,36 | 22,09
V2-4 24,49 | 23,84 | 16,37 | 11,17 | 45,05 | 28,73
3 22,90 [ 2335 | 14,65 | 12,19 | 43,49 | 2738
6 15,52 | 18,65 7,50 6,91 | 21,30 | 10,81
T 16,46 | 15,08 9,47 5,00 | 22,39 | 11,62
8 23,21 | 18,69 | 15,20 6,33 | 39,47 | 23,24
9 20,63 | 23,065 | 19,02 | 11,37 | 40,32 | 36,28
10 16,32 | 1942 | 12,28 7,47 | 21,86 | 16,61
11 1745 | 19,45 | 11,35 8,37 | 25,31 | 15,65
Ro 1962 | 20,26 | 13,23 | 8,60 | 32,40 | 21,18
BNT (5%)
Var tn 1,89 tn tn tn tn
Ppk 347 379 | 375 | 2,33 | 496 | 5,79
Interaksi tn 5,36 tn 3.29 tn tn
KK (%) 17,30 1 19,90 | 295 | 284 | 520 | 27.18
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